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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Alasan penggunaan teknik self management melalui konseling

kelompok untuk pengurangan perilaku agresif verbal, karena teknik self

management merupakan teknik dalam bimbingan dan konseling yang

bertujuan untuk membantu klien merubah perilaku negatif dan

mengembangkan perilaku positif dengan jalan mengamati diri sendiri,

mencatat perilaku-perilaku tertentu (pikiran, perasaan dan tindakan) tentang

dirinya dengan interaksinya dengan peristiwa-peristiwa lingkungannya,

teknik self management memiliki kelebihan yaitu meningkatkan kepercayaan

diri peserta didik dalam mengembangkan perilaku yang lebih baik, dan teknik

self managemet bermanfaat untuk membantu peserta didik untuk mengelola

diri baik pikiran, perasaan, dan perbuatan sehingga dapat berkembang secara

optimal.

Prosedur penggunaan teknik self management untuk pengurangan

perilaku agresif verbal melalui konseling kelompok yaitu dilakukan dalam

empat tahap pelaksanaan konseling kelompok yaitu tahap pembentukan,

peralihan, kegiatan dan tahap pengakhiran, serta langkah-langkah

pelaksanaan teknik self management yakni self monitoring, stimulus control

dan self reward.
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Penggunaan teknik self management melalui konseling kelompok

efektif di lihat dari kepatuhan konselor dan konseli terhadap langkah-langkah

pelaksanaan teknik self management melalui konseling kelompok untuk

pengurangan perilaku agresif verbal.

B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka penulis memberikan saran kepada:

1. Bagi penulis

Diharapkan kepada penulis agar dapat menambah pengetahuan,

pemahaman serta keterampilan dalam menerapkan teknik self

management untuk pengurangan perilaku agresif verbal peserta

didik.

2. Bagi pembaca

Diharapkan kepada pembaca agar dapat menambah wawasan

dalam menggunakan teknik self management melalui konseling

kelompok untuk pengurangan perilaku agresif verbal.
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